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Abstrak

Salah satu kunci utama dalam menciptakan gencrasi Qurani yang memiliki pengetahuan agama Iskam yang baik adalah dengan meningkatkan kemampuan para gura Taman Pendidikan ALQur'an (TPQ). Menggunakan
materi pembelajaran yang menarik dan interaktif adalah salah satu cara terbaik untuk meningkatkan standar pendidikan. Kegiatan Pengal arakat ini akan mengeksplorasi seberapa baik media flashcard dengan
doa-don harian dapat meningkatkan kemampuan guru TPQ, terutama dalam hal membuat subjek lebih mudah dan menyenangkan bagi siswa untuk belsjar. Metode m,mnn Pengabdian Masyarakat yang digunakan
adalah penclitian tindakan, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penclitian adalah guru-guru TPQ dari berbagai lembaga pendidikan Islam. Untuk menilai peningkatan kompetensi sebelum dan sesudah
penggunaan flasheard, data dikumpulkan melalui observasi, dan wawancara. Hasil penelitan menunjukkan bahwa penggunaan flashcard dapat mening] | dan puan guru dalam mengajarkan doa

sehari-hari dengan cara yang lebih sistematis dan efektif. Selain itu, pendekatan ini juga meningkatkan minat siswa dalam belajar, membuat proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. Oleh karena itu, media fashcard
dapat menjaci pilihan inovaif untuk pembeljaran doa shari-hari di TPQ dan dapat membantu dalam pengembangun generasi Qur'ani yang lebih berkualitas. Penclidan ini menyarankan agar desain dan variasi media

pembelajaran dapat dikembangkan lebih lanjut untuk fektivitas pembel di TPQ. Hasil pencl adanya | rata-rata skor kompetensi guru dari 62,5 menjadi 85,3 sctclah
penggunaan flashcard (peningkatan 36,48%). Oleh karena itu, media flashcard dapat menjadi pilihan inovatif untuk pembelajaran doa sehai-hari di TPQ dan dapat membantu dalam pengembangan generasi Qur'ani yang
Iebih berkualitas. Penclitian ini juga kan peran media pembelajaran visual dalam mendukung proses pembelajaran agama, khususnya pada pendidikan agama anak usia dini.

Kata Kunci: Kompetensi Guru; Taman Pendidikan Al-Quran; Flashcard Doa Hatian; Generasi Qur'ani.

Abstract

Searching for research titles and abstracts is made casy with these key word A key clement in creating a Qur'anic generation with an accurate knowledge of Islam is raising the proficiency of Qur'anic Education Park
(TPQ) teachers. Using engaging and interactive learning materials is one of the best ways to raise the standard of education. This study is going to explore how well flashcard media with daily prayers can improve TPQ
teachers' proficiency, particularly in terms of making the subject easier and more enjoyable for students to learn. The research method adopted is action reseatch, involving both qualitativ approaches. The subjects of the
rescarch were TPQ teachers from various Islamic cducational institutions. To assess the competence increase before and after flashcard use, data were collected via observation, interviews, and questionnaires. The
findings showed that employing flashcards can enhance teachers' comprehension and abilities to provide daily prayers in a more systematic and effective manner. Moteover, this approach enhances students' interest in
learning, making the learning process mote interactive. Therefore, flashcard media can operate as an innovative option for leatning daily prayers at TPQ and can help in the development of a more qualified Qur'anic
generation. This study sugeests that the design and variety of learning media should be further developed to enhance teaching cffectiveness in TPQ. The results of the study showed an increase in the average teacher
competency score from 62,5 to 85,3 after the use of flashcards (an increase of 36.48%). Therefore, flashcards can be an innovative choice for teaching daily prayers at TPQs and can help develop a higher quality Qur'anic
generation. This study also confirms the rolc of visual learning media in supporting the religious learning process, especially in carly childhood religious education.

Keyword: Teacher Competence; Qur'anic Education Park; Daily Prayer Flashcards; Quranic Generation.
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1. Pendahuluan

Taman Pendidikan Al-Qut'an (TPQ) memiliki peran yang sangat signifikan dalam membentuk
generasi Qur'ani sejak usia dini dengan pemahaman agama yang kokoh (Masnawati & Fitria, 2024).
Sebagai lembaga pendidikan agama, TPQ bertanggung jawab untuk mengajarkan pembacaan Al-
Qur'an yang benar serta menanamkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun
demikian, banyak guru TPQ yang menghadapi tantangan besar dalam hal pendekatan pengajaran,
salah satunya adalah keterbatasan sumber daya pembelajaran yang dapat menarik minat dan efektif
untuk anak-anak. Tingkat keberhasilan pengajaran sering kali dapat diukur dari sejauh mana para
santri menunjukkan keterlibatan dalam proses belajar, serta respons mereka terhadap materi yang
disampaikan (Achadah & Azizah, 2023). Menurut data dari Kementerian Agama Republik
Indonesia, pada tahun 2023, lebih dari 200.000 TPQ tersebar di seluruh Indonesia, dengan
konsentrasi terbesar terdapat di Jawa Timur. Meski demikian, laporan Direktorat PD Pontren
Kemenag (2023) mengungkapkan bahwa sebagian besar TPQ, terutama di daerah pedesaan, masih
menghadapi kekurangan fasilitas dan tenaga pengajar yang terlatih. Kondisi ini menghambat variasi
metode pengajaran yang dapat diimplementasikan, sehingga memerlukan inovasi, seperti penerapan
media pembelajaran visual, untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama pada anak usia dini.
Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan media pembelajaran yang kreatif dan
interaktif, seperti flashcard berisi doa-doa harian. Media pembelajaran visual tersebut memudahkan
anak-anak, khususnya pada tahap pendidikan agama anak usia dini, untuk memahami dan
menghafal materi keagamaan dengan cara yang menyenangkan. Selain itu, penggunaan media ini
juga membantu para guru dalam menyampaikan materi secara lebih sistematis dan menarik bagi
siswa.

TPQ Baiturrahman, yang tetletak di Desa Sidorejo, Dusun Manden, Kecamatan Kendal,
Ngawi, Jawa Timur, dipimpin oleh Ibu Siti Salbiyah Dewi P, yang memiliki tanggung jawab untuk
meningkatkan pendidikan Al-Qur'an bagi anak-anak di sekitar wilayah tersebut serta meningkatkan
kompetensi pengajar di TPQ Baiturrahman. Salah satu media pembelajaran inovatif yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kompetensi guru TPQ adalah flashcard berisi doa-doa sehari-hati.
Flashcard ini berfungsi sebagai alat bantu visual yang dapat memudahkan anak-anak untuk
menghafal doa dengan cara yang menyenangkan. Diharapkan bahwa melalui media ini, guru-guru
TPQ dapat meningkatkan kualitas pengajaran mereka, schingga dapat mencetak generasi Qur'ani
yang cerdas, berakhlak mulia, serta memegang teguh prinsip-prinsip Islam dalam kehidupan sehari-
hari. Dusun Manden menghadapi masalah yang umum ditemukan di daerah pedesaan, seperti
terbatasnya fasilitas pendidikan. Meskipun terdapat lembaga pendidikan, namun sarana dan
prasarana pendidikan yang tersedia masih sangat terbatas. Selain itu, jumlah pengajar yang sedikit
untuk mendukung pembelajaran Al-Qur'an dan rendahnya minat anak-anak untuk belajar serta
menghafal Al-Qur'an menjadi tantangan besar. Hal ini berdampak pada kurangnya pemahaman
anak-anak terhadap tajwid, makhorijul huruf, doa-doa sehari-hari, serta bacaan shalat yang masih
perlu ditingkatkan. Beberapa kendala juga terdapat pada infrastruktur dusun yang belum memadai.
Penyebab utama masalah ini adalah keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan, kurangnya
tenaga pengajar yang terlatih, serta rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya gotong royong
dalam pembangunan fasilitas yang diperlukan.

Gambar 1. Koordinasi Awal dengan Kepala Dusun dan Sesepuh Dusun Manden
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2. Metode

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi
kepada siswa. Pembelajaran juga dapat dipahami sebagai cara untuk menerapkan rencana
pembelajaran secara efektif (Ulfa & Saifuddin, 2018). Kegiatan ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan metode penelitian tindakan (action research), yang diterapkan langsung
oleh tim Kuliah Kerja Nyata (KKNT) dalam langkah-langkah kolaboratif yang sistematis
(Khusniyah & Hakim, 2020). Pendekatan ini dipilih untuk mengkaji secara mendalam proses dan
dampak penggunaan flashcard doa harian terhadap kompetensi guru dan minat belajar santri di
TPQ Baiturrahman. Pelaksanaan metode flashcard dalam pembelajaran doa sehari-hari di TPQ
Baiturrahman Manden melibatkan beberapa tahapan, antara lain pembuatan flashcard dengan
desain yang menarik, yang mencakup doa dalam Bahasa Arab beserta ilustrasi pendukung.
Penggunaan laminasi pada flashcard dipilih untuk meningkatkan daya tahan media ini. Penyusunan
daftar doa disesuaikan dengan tema harian, seperti doa setelah makan, bacaan sholat, dan doa-doa
sehari-hari lainnya. Dalam pelaksanaan pengajaran, para guru memperkenalkan doa dengan
membacakan dan menjelaskan maknanya kepada anak-anak (Utami, 2019). Metode selanjutnya
melibatkan sesi tanya jawab, di mana anak-anak diajak untuk mengamati dengan cermat flashcard,
membaca doa bersama, dan mengulang hafalan dengan bimbingan guru (Hikmawati, 2020). Untuk
menarik perhatian anak-anak dalam belajar, kami juga menggunakan permainan interaktif, salah
satunya adalah permainan "Matching Game", di mana santri mencocokkan doa dengan ilustrasi
yang relevan (Salama, 2022).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKINT) merupakan inisiatif pendidikan yang penting dalam
memfasilitasi pengembangan masyarakat melalui keterlibatan langsung mahasiswa. Program ini
menghubungkan pembelajaran akademik dengan pengabdian kepada masyarakat, memberikan
mahasiswa platform untuk berkontribusi pada kemajuan sosial sekaligus mengasah keterampilan
mereka dalam lingkungan praktis. Model pengajaran ini difokuskan pada peningkatan standar
pendidikan anak-anak di Dusun Manden, terutama dalam bidang pendidikan Qur’ani, di mana
peningkatan kualitas sangat diperlukan. KIKXINT 36 Universitas Darussalam Gontor, Kelompok 29,
melaksanakan program pengabdian mereka di Dusun Manden, Desa Sidorejo, Kec. Kendal, Kab.
Ngawi, Jawa Timur, selama 25 hari, mulai tanggal 20 Februari hingga 17 Maret 2025, bertepatan
dengan bulan suci Ramadhan. Fokus utama dari program ini adalah untuk meningkatkan
kompetensi pengajar Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ). Para mahasiswa bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan para pengajar TPQ dalam membimbing anak-anak berusia 5-15 tahun
agar menjadi bagian dari generasi Qur'ani. Program ini juga mencakup pengajaran tambahan
mengenai fiqih sehari-hari dan doa-doa harian. Selain itu, dilakukan pula latihan keterampilan
motorik untuk merangsang perkembangan kognitif anak-anak. Pemilihan TPQ Baiturrahman
didasarkan pada jumlah santri yang cukup besar dan lokasinya yang strategis di tengah komunitas.
Salah satu metode yang diterapkan dalam program ini adalah penggunaan flashcard yang inovatif,
yang berisi doa-doa harian. "Setelah menggunakan flashcard ini, anak-anak jadi lebih cepat hafal doa
makan, bahkan mereka meminta diulang-ulang," ujar Ustadzah Nurul, pengajar di TPQ. Hal ini
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterlibatan dan daya ingat anak-anak.

3.1.1  Program Asistensi Mengajar di TPQ Baiturrahman

Asistensi mengajar merupakan bagian fundamental dati program KKNT. Dalam program ini,
mahasiswa bekerja bersama para pengajar untuk memberikan dukungan, motivasi, serta
membangun budaya positif di dalam kelas. Bentuk kolaborasi ini meningkatkan proses
pembelajaran dengan mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dan mengembangkan akhlak
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mulia. Mahasiswa yang terlibat dalam program ini mendapatkan kesempatan untuk memahami
perilaku anak-anak dan menerapkan teori pendidikan dalam praktik langsung. Selain itu, kehadiran
mahasiswa KIKNT' turut memperkaya metode pengajaran di TPQ, menciptakan lingkungan yang
lebih interaktif dan kolaboratif dalam pengembangan pendidik masa depan.

Gambar 2. Mahasiswi KKNT 36 UNIDA GONTOR menjadi asisten mengajar TPQ

3.1.2  Metode Kreatif dan Inovatif dalam Pembelajaran TPQ Baiturrahman
Pembelajaran di Taman Pendidikan Al-Qut'an (TPQ) Baiturrahman memerlukan pendekatan
yang inovatif dan adaptif untuk mempermudah pemahaman dan pengamalan ajaran Islam oleh
anak-anak. Salah satu metode yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian ini adalah penggunaan
media lagu, permainan interaktif, serta aktivitas yang menyenangkan, yang disesuaikan dengan
materi pembelajaran Al-Qut'an, tajwid, doa harian, dan fiqih sehari-hati. Salah satu media yang
digunakan adalah flashcard yang berisi doa-doa harian dengan desain yang menarik, menggunakan
gambar dan warna yang dapat meningkatkan daya tarik visual bagi anak-anak. Implementasi
flashcard ini dilakukan secara bertahap, dengan perubahan yang signifikan pada setiap tahapannya:
1) Minggu pertama: Pengajar masih beradaptasi dalam menyusun urutan doa, schingga proses
pembelajaran terkesan belum optimal.
2) Minggu kedua: Guru mulai terbiasa dengan penggunaan flashcard, sementara antusiasme anak-
anak semakin meningkat dan mereka mulai menunjukkan ketertarikan yang lebih besar.
3) Minggu ketiga: Peningkatan signifikan terlihat pada hafalan doa anak-anak, serta interaksi dalam
pembelajaran menjadi lebih aktif dan responsif.

Melalui penerapan metode ini, diharapkan dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang
lebih dinamis dan menarik, sehingga membantu anak-anak dalam menghafal doa-doa harian secara
lebih mudah dan menyenangkan.
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Gambar 3. Gambar Flashcard Doa Harian

3.1.3  Wakaf Al-Qut'an dengan Tujuan Membumikan Al-Qur'an di Dusun Manden

Program inisiatif wakaf Al-Qur'an ini bertujuan untuk meningkatkan ketersediaan Al-Qut'an di
Musholla Dusun Manden, serta mendapat respons positif dari masyarakat setempat. Dalam
pelaksanaannya, mahasiswi KKNT turut serta dalam mendampingi masyarakat dalam kegiatan
tadarus bersama yang dilaksanakan setiap hari setelah shalat tarawih. Kegiatan tadarus ini bertujuan
untuk mendorong generasi muda agar lebih dekat dengan Al-Qut'an dan menjadikannya sebagai
bagian dari rutinitas sehari-hari. Sebagai langkah untuk memastikan kelangsungan program, tim
KKNT juga menginisiasi pendistribusian Al-Qur'an melalui program wakaf. Program ini bertujuan
untuk memperluas akses masyarakat terhadap Al-Qut'an, yang diharapkan dapat membetikan
dampak positif dalam peningkatan spiritualitas masyarakat, terutama selama bulan suci Ramadan.
Para pengurus Musholla Dusun Manden sangat mengapresiasi inisiatif dari Mahasiswi Universitas
Darussalam Gontor atas kontribusinya dalam bentuk wakaf Al-Qur'an. Dengan tetlaksananya
program ini, diharapkan dapat meningkatkan kualitas ibadah individu, serta meninggalkan kesan
yang baik dan bermanfaat bagi masyarakat Dusun Manden. Selain itu, diharapkan program ini dapat
menjadi inspirasi bagi mahasiswa lainnya untuk terus berkontribusi dan berpartisipasi dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

=N

§ [ ;'."‘ =)
i & i

/ . !
berikan kepada Musholla Sekitar

Gamar 4. Waqaf Qur’an yang di
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3.2 Pembahasan

Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh tim Kuliah Kerja Nyata Tematik (KIKINT)
Universitas Darussalam Gontor di TPQ Baiturrahman, Dusun Manden, memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran agama, khususnya dalam
pengajaran doa-doa harian. Penggunaan media flashcard dalam pembelajaran terbukti efektif dalam
meningkatkan kompetensi guru dan minat belajar santri. Hal ini sejalan dengan temuan Hikmawati
(2020), yang menyatakan bahwa penerapan media flashcard dapat memotivasi peserta didik untuk
menghafal materi tertentu secara lebih menarik dan mudah dipahami. Pada minggu pertama, guru
mengalami kesulitan dalam menyusun urutan doa, namun seiring berjalannya waktu, guru mulai
terbiasa dengan penggunaan flashcard, sementara santri menunjukkan antusiasme yang meningkat.
Penggunaan flashcard membantu memperkuat keterlibatan aktif santri dalam pembelajaran dan
memungkinkan mereka untuk menghafal doa-doa harian dengan lebih mudah dan sistematis, yang
mengarah pada peningkatan interaksi di minggu kedua dan ketiga, seperti yang dijelaskan oleh
Jeprizal (2020) mengenai pentingnya media dalam proses pembelajaran. Selain itu, pembelajaran
yang lebih interaktif melalui metode permainan dan lagu, seperti yang dibahas oleh Khusniyah &
Hakim (2020), juga memberikan kontribusi besar terhadap minat belajar santri. Flashcard yang
dikombinasikan dengan permainan seperti "Matching Game" tidak hanya membuat anak-anak lebih
mudah mengingat doa-doa harian, tetapi juga menumbuhkan keterlibatan mereka dalam
pembelajaran. Peningkatan signifikan dalam antusiasme dan hafalan doa pada minggu kedua dan
ketiga menunjukkan bahwa pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif dapat meningkatkan
efektivitas pengajaran agama di TPQ. Hal ini sejalan dengan penelitian Masnawati & Fitria (2024)
yang menekankan pentingnya pembelajaran yang menyenangkan dalam pengembangan akhlak dan
spiritualitas anak.

Program wakaf Al-Qut'an yang dilaksanakan sebagai bagian dati pengabdian ini juga memiliki
dampak yang sangat positif. Wakaf Al-Qur'an bertujuan untuk meningkatkan ketersediaan Al-
Qutr'an di Musholla Dusun Manden, yang diharapkan dapat memperluas akses masyarakat tethadap
Al-Qur'an dan memperdalam pemahaman agama mereka. Kegiatan tadarus yang dilakukan secara
rutin setelah shalat tarawih memperkuat kedekatan masyarakat dengan Al-Qut'an, sebagaimana
dijelaskan oleh Nur Fadhila Asshafy ez a/ (2025), yang menyatakan bahwa tadarus dapat
memperkuat kebersamaan dan memperdalam pemahaman agama di masyarakat. Program wakaf Al-
Qur'an ini juga menunjukkan pentingnya kolaborasi antara masyarakat dan lembaga pendidikan
dalam meningkatkan literasi Al-Qur'an dan menjaga keberlanjutan budaya membaca Al-Qur'an.
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil memberikan kontribusi signifikan dalam
pembentukan generasi Qur'ani di Dusun Manden. Peningkatan kompetensi guru melalui
penggunaan media flashcard, serta program wakaf Al-Qur'an, telah meningkatkan kualitas
pembelajaran agama dan memperkuat nilai-nilai spiritual dalam kehidupan masyarakat. Program ini
sejalan dengan pandangan Sutami & Salmalina (2023), yang menckankan pentingnya pengabdian
masyarakat melalui pendidikan untuk meningkatkan kualitas kehidupan. Program ini tidak hanya
memberikan manfaat bagi santri di TPQ), tetapi juga memberikan akses yang lebih baik terhadap Al-
Qur'an bagi masyarakat, schingga mereka dapat lebih mendalami ajaran Islam dalam kehidupan
schari-hari. Keberlanjutan program ini dapat didorong dengan melibatkan lebih banyak pihak,
seperti lembaga pendidikan, masyarakat, dan mahasiswa, untuk memastikan bahwa program ini
terus berkembang dan memberikan dampak positif yang lebih besar, sebagaimana diungkapkan oleh
Utami (2019) tentang fleksibilitas penggunaan media dalam pembelajaran.

4. Kesimpulan

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa penggunaan media flashcard berisi doa-doa
harian secara signifikan meningkatkan kompetensi pengajar TPQ dalam menyampaikan materi
secara lebih sistematis dan interaktif. Para guru TPQ mampu mengajarkan doa-doa harian dengan
cara yang lebih efektif, sementara minat belajar anak-anak juga mengalami peningkatan yang cukup
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signifikan. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran visual yang kreatif dan
menarik, seperti flashcard, mampu mengatasi tantangan keterbatasan sumber belajar yang sering
ditemui di TPQ. Penggunaan flashcard yang berisi doa-doa harian tidak hanya membantu
mempermudah proses pengajaran, tetapi juga mendorong anak-anak untuk lebih aktif dan tertarik
dalam mengikuti pembelajaran, yang pada gilirannya berkontribusi dalam mencetak generasi Qur'ani
yang lebih berkualitas dan berakhlak mulia. Metode ini terbukti sebagai solusi inovatif yang dapat
menjawab kebutuhan pembelajaran yang menyenangkan dan efektif di TPQ. Oleh karena itu,
penting untuk terus mengembangkan media pembelajaran yang lebih variatif guna meningkatkan
efektivitas pendidikan di TPQ. Pengembangan media pembelajaran ini harus mempertimbangkan
keberagaman gaya belajar siswa dan menyesuaikan dengan karakteristik mereka. Selain itu,
penyaluran wakaf Al-Qut'an juga menjadi salah satu kegiatan penunjang yang sangat penting, yang
diharapkan dapat memperkuat kebetlanjutan program pendidikan ini. Program wakaf Al-Qurt'an
tidak hanya memberikan akses yang lebih luas terhadap Al-Qur'an, tetapi juga dapat menjadi bentuk
hilirisasi dari program edukasi yang dilakukan, yang diharapkan dapat berkontribusi pada penguatan
literasi agama di masyarakat dan menciptakan program pendidikan agama yang berkelanjutan.
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